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ABSTRAK

Tindak pidana Human error adalah suatu tindak pidana yang diatur dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang berisi tentang kejahatan dan
pelanggaran. Maka konsekuwensi yang diterima oleh pelaku tindak pidana ini
adalah sebagaimana yang terdapat dalam KUHP pasal 359-361 yaitu, dipidana
dengan pidana selama-lamanya lima tahun atau pidana kurungan selama-lamanya
satu tahun. Jika kejahatan yang dilakukan dalam pasal ini dilakukan dalam
menjalankan suatu jabatan atau pekerjaan, maka pidananya diperberat ditambah
sepertiganya, dan dapat dijatuhkan pencabutan hak melakukan pekerjaan.Human
error dalam hukum pidana Islam termasuk dalam diyat kaffarat, adalah suatu
rumusan hukuman dari aspek ganti rugi, ha ini karena adanya hukuman yang
mengharuskan seseorang pelaku untuk membayar denda sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada korban baik korban yang lukaluka maupun
meninggal. Human error yang mengakibatkan luka berat dalam hukum Islam
termasuk dalam tindak pidanaini. Adapun sanks yang diberikan terhadap tindak
pidanaini yang disengaja maupun yang tidak disengaja berbeda.

Hak-hak korban dalam hukum Islam sangatlah diperhatikan ha ini
bertujuan untuk mengganti dan untuk menghilangkan rasa dendam yang
diakibatkan oleh peristiwa itu baik bagi s pelaku maupun korban. Berdasarkan
permasalahan di atas dapat dirumuskan bagamana pandangan hukum Islam
terhadap tindak pidana human error dalam hukum pidana positif? Bagaimana
pandangan figh jinayah terhadap sanksi pidana human error dalam KUHP pasal
360-3617?

Penelitian ini menggunakan menggunakan metode library research, yaitu
suatu metode penelitian menggunakan fasilitas kepustakaan yang berupa kitab,
buku, jurnal KUHP, makalah, artikel dan sumber-sumber ilmiah lainnya yang
relevan dengan pokok pembahasan skripsi ini. Sifat peneliti ini menggunakan
penelitian yang bersifat deskriptif analisis, yaitu menggambarkan fenomena-
fenomena sesuai dengan fakta. Dalam mengumpulkan data menggunakan studi
kepustakaan, dalam memperoleh data sekunder yang dalam hal ini dilakukan
dengan membaca, mencatat dan mengutip dari hal-ha yang diteliti dari berbagai
sumber kepustakaan yang ada. Setelah data terkumpul kemudian data tersebut
dikelompokkan  menurut  kategori masing-masing dan  selanjutnya
diinterprestasikan melalui kata-kata atau kalimat dengan kerangka berpikir
teoritik untuk memperoleh kesimpulan atau jawaban dari permasalahan yang telah
di rumuskan.

Setelah dilakukan penelitian atas tindak pidana human error dalam KUHP
pasal 360-361. Tindak pidana ini ada persamaan dengan jarimah diyat. Adapun
sanksi yang dikenakan terhadap pelaku tindak pidana ini dipidana dengan pidana
penjara selama-lamanya lima tahun atau pidana kurungan selama-lamanya satu
tahun. Sedangkan dalam hukum Islam dengan sanksi diyat kaffarat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypsaonan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#&gdan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomts8/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

I:\l:;lg Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- B&’ b be
< T& t te
& Sa’ g es (dengan titik di atas)
z Jim j je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
K| Dal d de
3 zal 5 zet (dengan titik di atas)
J R& r er
J' zai 7 zet
O sin S es
g syin sy es dan ye
o< sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
5 ta’ t te (dengan titik di bawah)
B2 z& z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ gain g ge
8 fa’ f ef
QA gaf q o]
S kaf K ka
J lam | ‘el
a mim m ‘em
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O ndn n “en
S wawi W w
R ha’ h ha
4 hamzah ' apostrof
S y&' Y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
3 dxia ditulis Muta‘addidah
X" ditulis iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
A8~ ditulis Hikmah
ale ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Aggmg sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat degai@ya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bac&adua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

SERPN PN

ditulis

Karamah al-auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fgtkakrah dan dammah

ditulis t atau h.

—haall 3L<

ditulis

Zakah al-firi
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D. Vokal pendek

fathah A
fa’ala
kasrah !
zukira
u
dammah yazhabu

E. Vokal panjang

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis
4 ditulis
ditulis
F. Vokal rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof

ditulis
ditulis

ditulis
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H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggikan huruf “I”.

CJ‘ y—al| ditulis Al-Qur'an
el

ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkeaf | (el) nya.

ela ! ditulis As-Sama’

u-m_-ﬂ\ ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

a9 —all (593 ditulis Zawi al-furd
) Joa) ditulis Ahl as-Sunnah
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Pantang di ucap kata TERLAMBAT, bila masih ada kayan didada, balut
dengan tekat yang kuat dan semangat yang memh#SES pasti kan kita raih.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melukai seseorang merupakan tindak pidana yangkpeya dapat
dikenakan sanksi pidana, baik disengaja maupurk titlsengaja dalam hukum
pidana Islam maupun dalam hukum pidana positiiddk pidana merupakan
salah satu dari berbagai macam kejahatan dan tikejakatan yang merupakan
prototipe dari perilaku menyimpang. Perilaku yang melanggau menyimpang
dari aturan-aturan normatif atau menyimpang daglkungan sosial. Salah satu
cara untuk mengendalikannya adalah dengan perataarhukum.

Memperhatikan pengaruh pentingnya hukum. Terhadahidkpan
manusia dan kedekatannya yang kuat dengan unsur-l@hidupan yang
langsung berkaitan dengan keberadaan, kebebasarkedaamatan manusia,
maka keberadaan peraturan (hukum) yang jelas d#m gari penyimpangan,
kekeliruan dalam peraktik dan aplikasi sangatldiuiinkan.

Hakekat sanksi pidana adalah pembalasan, tujudksispidana adalah
penjeraan baik ditujukan pada pelanggar hukum #adsi maupun pada
seseorang yang mempunyai potensi untuk menjadapanjSelain itu juga untuk
melindungi masyarakat dari segala bentuk kejahadan pendidikan atau

perbaikan bagi para penjaHat.

! Andi Hamzah,Sistem Pidana dan Pemidanaan Di Indinegiat. | (Jakarta: Pradya
Paramita, 1986), him. 16.



Hukum Islam yang nilai-nilai dasarnya bersumber i darahyu,
diinterprestasikan oleh manusia melalui nalarnyangan adanya interprestasi
terhadap teks melalui penalaran tersebut maka diipetahui dengan jelas ayat-
ayat atau teks yang mengandung hukum baik yangeber perintah maupun
larangan? Sedangkan hukum non Islam semata-mata bersumbér hdsil
pemikiran manusia sebagai akibat dari kebutuham &edenteraman keamanan
yang merupakan jaminan akan hak-hak dasarnya kakanydisandarkan kepada
deklarasi universal hak-hak asasi manusia.

Dari kedua sumber di atas tidaklah cukup menguajikarhanya dengan
mengandalkan suatu dasar keyakinan sebagai argbhamsva hukum Islam yang
bersumber dari wahyu tersebut merupakan dasar huwamg pantas untuk
diterapkan di Indonesia sebagai negara hukum, tampagadakan suatu kajian
yang mendalam melalui beberapa kajian hukum yangdalam mengenai dua
sumber hukum ini untuk memperoleh suatu titik tesaielah melalui sebuah
analisis yang ilmiah.

Sebagai landasan hukum bagi pelaku tindak pidatalai@n @uman
error) dalam pembahasan skripsi ini terdapat dalam Kithimlang-Undang
Hukum Pidana (KUHP) adalah pasal 360-361 yang lmgtibu

Pasal 360

1) Barang siapa karena kekhilafannya menyebabkan daamiyka berat,

di pidana dengan pidana selama-lamanya limatahan @idana
kurungan selama-lamanya satu tahun.

2 Muhammad Amin Sum&idana Islam di Indonesia Prospek dan Tantan@iakarta:
Pustaka Firdaus, 2001), him. 7.



2) Barang siapa karena kekhilafan menyebabkan orgteg dademikian
rupa sehingga orang itu menjadi sakit sementara atlk dapat
menjalankan jabatan atau pekerjaannya sementardadg dengan
pidana penjara selama-lamanya sembilan bulan apedada dengan
pidana kurungan selama-lamanya enam bulan ataungidienda
setinggi-tingginya empat ribu limaratus rupiah (UN$.1/1960).

Pasal 361

Jika kejahatan yang dilakukan dalam bab ini dil@ku#alam menjalankan

suatu jabatan atau pekerjaan, maka pidana itu bal@hmbah

sepertiganya, dan dapat dijatuhkan pencabutan ledékaokan pekerjaan,
yang dipergunakan untuk menjalankan kejahatandan hakim dapat
mengumumkan putusannya.

Human errordalam hukum pidana Islam termasuk daldiyait kaffarat
adalah suatu rumusan hukuman dari aspek ganti hagi,ini karena adanya
hukuman yang mengharuskan seseorang pelaku untobayar denda sebagai
bentuk pertanggungjawaban kepada korban baik koyhag luka-luka maupun
meninggal.

Dalam hal kelalaian yang mengakibatkan luka beeat hilangnya nyawa
seseorang hukuman terhadap si pelaku dalam KUH® pamnanggung jawabanya
diancam dengan pidana penjara paling lama limantatau kurungan maksimal
satu tahun. Bagaimana eksistensi KUHP tenthoman erroritu dan pandangan

pidana Islam?

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka masalahajkamgdikaji dalam

penelitian ini dirumuskan dalam beberapa pertangaagai berikut :

®R. Sugandhi, SHKUHP dan PenjelasannyéSurabaya: Usaha Nasional 1980), him
374.



1. Bagaimana pandangan hukum pidana Islam terhaddgktipidanehuman
error yang mengakibatkan luka berat?
2. Bagaimana pandangan hukum pidana Islam terhad&gigadanahuman

error dalam KUHP pasal 360-361?

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di, gtaselitian ini
bertujuan untuk :
1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap tinddknphuman
error dalam KUHP.
b. Menjelaskan bagaimana sankgh jinayahterhadap kelalaiarh(iman
error) dalam hukum pidana positif pasal 360-361 KUHP.
2. Kegunaan Penélitian
a. Kegunaan secara teoritis adalah untuk memperkayasakiah
keilmuan, khususnya untufgh jinayah (hukum pidana Islam).
b. Memberikan kontribusi pemikiran dalam penyelesdiadak pidana
kelalaian fiuman erroj.
c. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiraru deagi
keilmuan di Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijagagyekarta.
D. Telaah Pustaka
Berdasarkan telaah pustaka yang telah penyusukdakseputar tindak
pidana ini ada beberapa tulisan yang membahasnteriadak pidanahuman

error, diantaranya adalah:



Adib Masykuri dalam skripsinya yang berjudul “DelPembunuhan
Sengaja Menurut Hukum Pidana Islam dan KUHP” hamgambahas tentang
bagaimana delik pembunuhan sengaja menurut hukdemailslam dan KUHP
dengan melakukan suatu analisis mengenai metodeg&masi, yaitu metode
perbandingan antara delik pembunuhan sengaja daléwim pidana Islam dan
hukum pidana positif (KUHP).

Abdul Gapar dalam skripsinya yang berjudul “TirgauHukum Islam
Terhadap Tindak Pidana Pembunuhan Karena Kealpgamdasal 359 KUHP”
membahas tentang kealpaan yang mengakibatkan hylangyawa seseorang
tanpa membahas yang luka berat atau cacat seuduphi

Muhamad Ihrom dalam skripsinya yang berjudul taedingan Hukum
Pidana Islam dan KUHP terhadap Delik Pembunuhar@mbahas tentang tindak
pidana pembunuhan secara umum dengan melakukan kstongbaratif antara
hukum pidana Islam dan KUHP sehingga cakupannyalpi@nnya masih secara
umum dan tidak mengarah pada pembahasan secatskbutang kelalaian yang
menyebabkan luka berat dan hilangnya nyawa sesgbdran

Topo Santoso dalam bukunyMenggagas Hukum Pidana Islam,
Penerapan Syariat Islam Dalam Konteks Modernitasenyatakan bahwa

penyertaan dapat terjadi apabila secara nyatayelak suatu tindak pidana lebih

* Adib Masykuri, “Delik Pembunuhan Sengaja Menurutikdm Pidana Islam dan
KUHP”, Skripsi tidak diterbitkani-akultas Syari’ah UIN Sunan Kalijag2Q01.

® Abdul Gapar, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tindeikana Pembunuhan Karena
Kealpaan dalam Pasal 359 KUHP”, Skripsi tidak @itkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga,2006.

® Muhamad lhrom, “Perbandingan Hukum Pidana Islam B&HP terhadap Delik
Pembunuhan”Skripsi tidak diterbitkani-akultas Syari'ah IAIN Sunan KalijagaQ04.



dari seorang. Selain itu beliau mengatakan parahfagmelakukan pemisahan
apakah kerjasama dalam mewujudkan tindak pidanteijadi secara kebetulan,
atau memang sudah direncanakan terlebih dahuluinHadempengaruhi sanksi
yang akan dijatuhkan pada pelaku tindak pidanaAkan tetapi pada dasarnya
menurut syari’at Islam banyak sedikitnya peserdakimempengaruhi besarnya
hukuman’

Ahmad Hanafi dalam bukunyaAsas-Asas Hukum Pidana Islam
mengatakan bahwa fugaha berpendapat gadanah pembunuhan darjarimah
penganiayaan pelaku langsung maupun pelaku tidadsleng dijatuhi hukuman
alasannya karena kedyarimah tersebut dapat dikerjakan secara langsung
maupun tidak langsurf.

Sayyid Sabiq dalam bukunyi&ih sunnahmenerangkan bahwa hukuman
bagi pelaku pidana ini dikenai sanksi yang pertdigat, yang diperingankan dan
dibebankan atas keluarga pelaku, dalam pengeregamasannya dapat diangsur
sampai tiga tahun. Kedia membayéfarat, yaitu memerdekakan budak seorang
muslim yang tanpa cacat yang bisa mengurangi midstaja dan mencari mata
pencarian. Bila mana pelaku tidak bisa merealisashal ini, maka ia diwajibkan
berpuasa selama dua bulan berturut-tirut.

Mengenai tindak pidanauman errorditinjau dari hukum pidana positif

terdapat beberapa literatur diantaranya adalah ugar®@lhi, SH.KUHP dan

" Topo SantosoMenggagas Hukum Pidana Islam, Penerapan SyariamsDalam
Konteks ModernitagBandung: Asy Syamil, 2001).

8 Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidana Isldfakarta: Bulan Bintang, 1967).

® Sayyid SabigFikih Sunnahijilid X, alih bahasa H.A. Ali (Bandung: Al-Maarif,987),
him. 35.



Penjelasannyadalam pasal 360-361 KUHP.Dari penelitian yang ada dapat
diketahui bahwa belum ada yang secara khusus memisahdi tentang tinjauan
hukum Islam terhadapuman erroryang mengakibatkan luka berat dan hilangnya
nyawa seseorang. Oleh karena itu skripsi ini begh@mah diangkat dan dibahas

dalam penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teoritik

Untuk membahas permasalahan yang ada, maka peddakain
pendekatan terhadap pokok permasalahan dan tdanrtain dalam sistem hukum
pidana Islam maupun hukum pidana pusitif.

Human error(kelalaian seseorang) dalam Kitab Undang-undaniguiu
Pidana (KUHP) merupakan tindak pidana yang pelakudgpat dikenakan
hukuman pidana. Pelaku tindak pidana ini bisa dikat sebagai subyek tindak
pidana, dalam menjatuhkan sanksi terhadap suadakiipidana terlebih dahulu
dibedakan apakah perbuatan itu termasuk tindakdanpi hukum atau tindak
pidana undang-undang. Kejahatan adalah tindak gidarkum, yaitu sebuah
peristiwva yang hidup dalam keyakinan masyarak&pgas dari undang-undang,
sebaliknya pelanggaran adalah tindak pidana undadgng yaitu peristiwa yang
dilarang oleh undang-undang demi kesejahteraan yreiapi tidak bertentangan
dengan kesadaran hukum dan rakyat.

Adapun tujuan penghukuman adalah mencegah seseonahakukan

kejahatan, bukan pembalasan dendam masyarakat tedeity dirugikan oleh

19 R. Sugandhi, SHKUHP dan PenjelasannygSurabaya: Usaha Nasional Offset
Printing, 1981).

van. J. ApeldonPengantar llmu Hukun{Jakarta: Sinar Grafika, 1995), him. 342.



tindak kejahatan. Penjatuhan hukuman harus pagigttdan hukuman harus
ditentukan secara tegas sesuai dengan kerusakankeagian-kerugian yang
terjadi dalam masyarakat akibat dari kejahatan yaladp dilakukart?
Adapun tujuan-tujuan hukuman pidana dalam hukunitipgaitu menurut
tinjauan sejarah dan juga berlaku dan ditetapkdnddinesia sebagai berikut:
1. Pembalasan
2. Penghapusan dosa
3. Menjerakan
4. Perlindungan terhadap umum
5. Memperbaiki si penjahaf.
Sedangkan tujuan-tujuan hukuman pidana dalam hugigdana Islam
yaitu menurut tinjauan sejarah sebagai berikut:
1. Pencegahan serta pembalasan.
2. Perbaikan dan pengajar&h.
Dengan tujuan tersebut, si pelaku tindak pidanaktichengulangi lagi
perbuatannya yang merugikan. Disamping itu, jugaupekan preventif bagi
orang lain untuk melakukan hal yang sama. Hukumamtujuan untuk

mengusahakan kebaikan serta penjeraan bagi pgiaitnah. Dengan tujuan ini

12 Romli AtmasasmitaDari Pemenjaraan Ke Pembinaan NagBandung: Alumni,
1971), him. 4.

13 |sna WigoyaSanksi Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasasggtif Hukum
Pidana IslamFakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, 2009, him. 9

4 Ahmad Wardi Muslich,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islgdakarta: Sinar
Grafika, 2006), him. 137.



pelaku jarimah diarahkan dan dididik untuk melakukan perbuataik ls@rta
meninggalkan perbuatan jahat.

Esensi untuk menerapkan hukuman bagi pelaku tingidiana yaitu
terpeliharanya kepentingan masyarakat, ketenteramdup dan kelangsungan
hidup masyarakat. Hukuman, sanksi, ancaman memaanbnerupakan sesuatu
yang maslahat, bahkan sebaliknya hukuman itu Hembluruk, menyakitkan,
menyengsarakan, membelenggu kebebasan bagi peikdjaaatan. Namun bila
dibandingkan dengan kepentingan orang banyak, kaimakdukuman serta sanksi
sangat diperlukafr.

Kesengajaan dan ketidak sengajaan berkaitan erajadeniat pelaku.
Menurut Abu Zahrah sebagaimana yang dikutip olehmadh Wardi Muslich
dimaksudjarimah kesengajaan adalah sugéwimah yang dilakukan seseorang
dengan kesengajaan dan atas kehendaknya sertanggetaleui bahwa perbuatan
tersebut dilarang dan diancam dengan hukuman. peEngertian diatas dapat
diketahui bahwa untukjarimah sengaja harus dipenuhi tiga unsur, unsur
kesengajaan, unsur kehendak yang bebas dalam rketalga dan unsur
pengetahuan tantang dilarangnya perbu#tan.

Sedangkan pengertian luka berat dalam hukum padsiaen tidak
dijelaskan secara rinci terkait kriteria luka befdamun, dapat dicari pemaknaan
luka berat dari beberapa istilah yang ada dianyardokama’muumah(luka yang

sampai kepada selaput kepala}-Munaqgilah(luka yang sampai ketulang dan

!> said Hawwa,Al-Islam, alih bahasa Abdul Hayyie al Katani, cet. | (JakaGema
Insani, 2004), him. 655.

6 Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Asas Hukum Pidana Isldrim. 22
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mematahkannya sehingga tergeser dari tempatioizan) Al-Jaaifah (luka yang
dalam) Ini merupakan suatu kriteria yang ada dalam caklymnsep mengenai
luka yang mengakibatkan kerusakan pada anggot# tsleperti pecahnya tulang
punggung, tulang iga, tulang paha, dan lain sebgigaf

Abdul Qadir Awdah mengemukakan pengertjanimah tidak sengaja
sebagai berikutjarimah tidak sengaja adalajarimah dimana pelaku tidak
sengaja (berniat) untuk melakukan perbuatan ydagatig dan perbuatan tersebut
terjadi sebagai akibat kelalaiannya (kesalahanfiftaiman errordalam hukum
pidana Islam termasuk dalam diaffarat adalah suatu rumusan hukuman dari
aspek ganti rugi, hal ini karena adanya hukumarg yaengharuskan seseorang
pelaku untuk membayar denda sebagai bentuk pedagggyvaban kepada
korban baik korban yang luka-luka maupun meninggal.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kabat dari pelaku
merupakan faktor penting untuk tindak pidana ires&lahan atau kekeliruan ini
ada dua macam vyaitu:

1. Pelaku sengaja melakukan perbuatan, sehingga mégmadah tetapi
jarimahini sama sekali tidak diniatkannya. Kekeliruan yagertama
ini ada dua macam yaitu:

a) Keliru dalam perbuatan, contohnya adalah seorangg ya
menembak binatang buruan, tetapi pelurunya menyimpa

mengenai manusia.

" sayyid SabigFikih Sunnahjilid X, alih bahasa H.A. Ali (Bandung: Al-Maarif,987),
him. 77.

8 Abd Al-Qadir Awdah,At-Tasyri Al-Jidi Al-Islami Muga’ran bi al-Qan(n al-wad’j
(Bairut: Dar al ‘Urabah, 1963), him. 83.



11

b) Keliru dalam dugaan, contohnya seperti seorang yang
menembak orang lain yang disangkanya penjahat sadgng
dikejarnya, tetapi ternyata ia penduduk biasa.

2. Pelaku tidak sengaja berbyatimah danjarimah yang terjadi tidak
diniatkannya sama sekali. Dalam hal jewizmah terjadi karena akibat
kelalaiannya atau ketidak hati-hatiannya. Dalam ihalparafugaha
sering menyebujarimah ini denganjariyah mgral khatha’ Seperti
seorang yang tidur disamping seorang bayi dalarakbpengungsian
dan ia menindih si bayi sampai m&ti.

Dalam hukum pidana Islam mengenai ddilkman errorditerangkan

dalam firman Allah SWT:

A3y B e B3 )3 Lebas Luage (B a9 s V) L Jei Ol el L6 Ly
35, s e 5hs oS0 A8 A3 e LB OB ybinay of V) sl ) deln
i3y Ay caldl T ks b 3ie aging e a3 e ol Ol Ezwéﬁ
20 L= Lale anl \_.)K;my L ool (L gd el &%Hoﬁs&@y
Sanksi diatsepenuhnya diwajibkan atas seseorang yang membunuh,
memukul, dan melukai seseorang, yang dilakukan ateisgngaja maupun tidak
sengaja, sanksi yang diberikan sesuai dengan jukealgian yang ditimbulkan.

Diat telah ditetapkan oleh Rasulullah saw. Unturaeg laki-laki merdeka dan

muslim sebanyak seratus ekor unta bagi pemilik,uhti@a ratus ekor sapi bagi

% Ahmad Wardi Muslich,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islgdakarta: Sinar
Grafika, 2006),him. 23.

2 An-Nis?’ (4): 92.



12

pemilik sapi, dua ribu ekor domba bagi pemilik danberibu dinar bagi pemilik
emas, dua belas ribu dirham untuk pemilik perak daa ratus setel pakaian
untuk pemilik pakaian. Jenis apa pun yang ditumaikkeh orang yang terkena
diat harus diterima oleh wali korban bukan pemddri barang tersebut, sebab
pelaku kejahatan telah melakukan kewajibannya aquerinsip™

Suatu tindakan dapat dikatakan tindak pidana agpgi@tbuatan itu sudah
memiliki unsur pidana. Ada beberapa unsur tinddama yang sering kita temui
diantaranya: subyek, perbuatan atau akibat, sidawan hukum, kesalahan dan
unsur khusus tindak pidana. Dalam hukum pidanan Islzatu perbuatan dapat
dikatakan pidana apabila telah memenuhi unsur-weagai berikut:

1. Nas yang melarang perbuatan dan mengancam hukieneaapnya dan
unsur ini bisa disebut unsur formal.

2. Adanya tingkah laku yang membentjdcimah baik berupa perbuatan-
perbuatan nyata ataupun sikap tidak berbuat daarunsbiasa disebut
unsur matriil.

3. Pembuat adalah orangnukallaf, yaitu orang yang bisa dimintai
pertanggungjawaban terhadgyimah yang diperbuatnya dan unsur ini
sering disebut unsur mof.

Jarimah hududsering diartikan sebagai tindak pidana yang madam
sanksinya ditetapkan secara mutlak oleh Affaehingga manusia tidak berhak

untuk menetapkan hukuman lain selain hukum yarejapikan berdasarkan kitab

2L Sayyid SabigFikih Sunnathim. 97.
22 Abd Al-Qadir Awdahat-Tasyri al-Jii al-Islamihim. 340.

2 |pid, him. 79.
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Allah. Ketetan ini sesungguhnya hasil kreasi igilpara ulama terdahulu dengan
berbagai pertimbangan.

Keadilah dan kebenaran merupakan sesuatu yang Hgwagung tinggi
dalam kehidupan ini, karena setiap perbuatan kgjahgang dilakukan oleh
seseorang harus mendapat balasan yang sesuai deedaratannya. Sebagai
aplikasi dari kaidah penting yang lahir dari dalpemerapan hukum Islam yaitu:

1) Kesalahan dalam memaafkan lebih baik daripada &esal dalam

menghukum.

2) Hudid tidak dijalankan jika adeesyubhatartkesamarany?

Kedua kaidah ini merupakan dasar dan berlaku usémkua jenis tindak
kejahatan, yakni kejahatdwudid, gisas, diyit danta’Zir. Dapat dikatakan bahwa
kaidah ini menghalanghudid karena ada kesyubhatan, karena pentingnya
kapastian dalam suatu kebenaran. Artinya, tidaletbohenetapkan hukuman
kecuali setelah terbukti bahwa seseorang melaktikaiak kejahatan danash

yang cocok dengan kejahatan tersébugang demikian sama dengan kaidah:
26k_11.€_\.sﬂt_1 J}J;j\ \}JJ\

Hukum pidana Islam ditentukan berdasarkan dalil-dalQur'an dan
Sunnah yang ada. Suatu hukuman dapat diberikanadeadanya ketentuan

hukum yang berlaku dan mempunyai dasar hukum yamag Para ahli hukum

24 3aid HawwaAl-Islam him. 662.

% Ibid.

28 |pid, him. 663.
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pidana Islam memberikan kualifikasi tujuan-tujuaang luas dari Syari’ah
sebagai berikut:

1. Menjamin keamanan dan kebutuhan hidup merupakamrujtama dari
syari’‘ah. Apabila kebutuhan-kebutuhan ini tidak terjamin kianaakan
terjadi kekacauan-kekacauan dan ketidak tertiban nuasyarakat.
Kebutuhan-kebutuhan hidup primer manusia dalammidierbagi dalam
lima macam kebutuhan hidup yang diseBl#Mdaqa’sid Al-Syiri'ah Al-
Khamsah(tujuan-tujuan syari’ah) yaitu:

a) Memelihara Agamah(fz’ ad din

b) Memelihara jiwa [§ifz’ al naf9

c) Memelihara hartah({fz’ al mal)

d) Memelihara keturunarhifz’ al nas)
e) Memelihara akall(ifz’ al 'aql)

2. Menjamin keperluan-keperluan hidup sekund&rHajiyyat), keperluan-
keperluan ini terdiri dari hal-hal yang menyingkirk kesulitan-kesulitan
bagi masyarakat dan membuat hidup mudah bagi mereka

3. Membuat perbaikan-perbaikan, yaitu menjadi hal-hang dapat
menghiasi kehidupan sosial, dan menjadikan manusimpu membuat

unsur-unsur kehidupan secara lebih baik, dalammislisebutahsiniyat?’

Berdasarkan pembagian terhadap jenis tindak pitlaeabut, maka sanksi
bagi pelaku tindak pidana ini dalam hukum pidanaitgo(KUHP) maupuh

hukum pidan Islam barbada. Pada dasarnya hukumptakein dan dibentuk untuk

%" |sna WigoyaSanksi Tindak Pidana Pencurianm. 12.
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merealisasikan kemaslahatan umum, memberikan kexaamf dan menghilang-
kan kemudlaratan bagi manusia. Untuk itu wajib lilygea supaya pembentukan

hukum dapat merealisasikan kemaslahatan manusia.

F. Metode Pendlitian
Karya ilmiah pada umumnya adalah hasil penelit@mgydilakukan secara
iimiyah dan bertujuan untuk menemukan, menyumbamglan menyajikan
kebenarar®® Dalam penyusunan skripsi ini metode yang digunakaalah
sebagai berikut:
1. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini menggunakan metdibeary research yaitu
suatu metode penelitian menggunakan fasilitas kekaan yang berupa
kitab, buku, jurnal KUHP, makalah, artikel dan swmbumber ilmiah
lainnya yang relevan dengan pokok pembahasan skrips
2. Sifat Penelitian
Dalam hal ini peneliti menggunakan penelitian yaoersifat
deskriptif analitik®® dimana penyusun bermaksud menggambarkan
fenomena-fenomena yang terjadi sesuai dengan fakta-yang terjadi
pada permasalahan yang penyusun teliti deskriptif analitik yaitu
memaparkan dan menjelaskan tinjauan hukum pidadam Iserhadap
human erroryang mengakibatkan luka berat kemudian dianatisis

disimpulkan menurut hukum pidana Islam.

% Sutrisno HadiMetodelogi Riset(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM. 1991), him. 2

2 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian lImiah: Dasar, Metode dan Tighn
(Bandung: Tarsito, 1995), him. 139.
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3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam menelusisalah
yang diteliti yaitu:

a. Pendekatamormatif, yakni cara mendekati masalah yang dibahas
dengan melihat apakah sesuatu itu baik atau bbargr atau salah
yang berdasarkan pada norma-norma hukum Islam parigku
baik yang tersurat maupun yang tersirat.

b. Pendekatanuridis, yaitu mendekati masalah yang dibahas melalui
pendekatan hukum positif yang berlaku di Indonesia

4. Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data penyusun menggunakan studi
kepustakaan dalam memperoleh data sekunder yaramdhhl ini
dilakukan dengan membaca, mencatat dan mengutiphdbhal yang
diteliti dari berbagai sumber kepustakaan yang &talangkan untuk
memperoleh data primer vyaitu dari Al-Quran, HadikUHP dan data
tersiyer diperoleh dari kamus-kamus bahasa Indanésggeris, Arab
dan ensiklopedia tematis dunia Islam, ensiklopie flan lain-lain.
5. Analisis Data
Dalam proses menganalisis dan menginterprestagiksam-data
yang akan terkumpul penyusun menempuh cara analieskriptif
kualitatif yakni setelah data-data terkumpul kemudian dataelbert
dikelompokkan menurut kategori masing-masing daranggnya

diinterprestasikan melalui kata-kata atau kalirdahgan kerangka
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berpikir teoritik untuk memperoleh kesimpulan atgawaban dari
permasalahan yang telah di rumusian.

Selanjutnya untuk menginterprestasikan data-datag yéelah
terkumpul penyusun memakai kerangka berpitdaiuktif, yakni dari pola
pikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khugrsstiwa-pristiwa yang
kongkrit, untuk menarik generalisasi-generalisasigy bersifat umunt
Dengan kata lain, setelah data terkumpul, penelitlai menghimpun
dan mengorganisasikan data-data yang masih bekdifa&tus tersebut
yang selanjutnya di pisah-pisakan menurut kategasing-masing untuk
menjawab permasalahan dan juga untuk memperolemgelsin yang

bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran penulisan dan pembahasappsal ini
akan di bagi menjadi lima bab yang terdiri dari ibagbagian yang berkaitan,
masing-masing bab dapat digambarkan secara rirsghasgyai berikut:

Bab pertama: yang merupakan abstrak dari keselarskripsi ini, yang
akan diurai tentang masalah yang diteliti, pok@satah yang dirumuskan secara
spesifik tentang ruang lingkup masalah yang ditafilanjutkan dengan tujuan
dan kegunaan agar memiliki arah yang jelas. Tefastaka merupakan kajian-
kajian yang membahas permasalahan yang berkaitagadepenelitian ini dan

menerangkan bahwa masalah yang diteliti kembalgalemuansa yang berbeda,

%0 Suharsimi, ArikuntaProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtikarta: Rineka
Cipta, 1997), him. 245.

31 Hadi, Sutrisno,Metodelogi ResearctYogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 135.
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kerangka teori sebagai landasan cara pandang gelaelitian, metode penelitian
merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam pepglan data dan
menganalisis data dan diakhiri dengan sistematikembahasan untuk
menerangkan alur pembahasan yang diteliti.

Bab kedua: Membahas asas-asas hukum pidana Islag berkaitan
denganhuman erroryang mengakibatkan luka berat lebih spesifik mdraba
unsur-unsur, keriteria dan sanksi pidana dalam mmupaglana Islam.

Bab tiga: bab ini membahas realitas tindak pidanman errordalam
pidana positif yang ada di Indonesia, masalah-rabspidanahuman errordan
ancaman sanksi hingga penjatuhan hukuman padauppld&na ini dan pidana
yang terdapat dalam pasal 360-361 KUHP.

Bab keempat: Membahaanalisis terhadap tindak pidatuman error
dengan hukum Islam dalam KUHP yang mencakup Aisdksntang KUHP pasal
360-361 dan Analisis sanksi pidana.

Bab kelima: merupakan bab penutup yang menjelakkaimpulan dari
pembahasan dan saran-saran, kemudian ditutup dedgtar pustaka dan

lampiran-lampiran penting lainnya.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan.

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai
human error menurut hukum pidana positif maupun hukum pidana Islam,
kemudian menganalisisnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa prinsip hukum
ditegakkan dalam upaya untuk menciptakan kesetabilitasan dan keamanan dalam
masyarakat itu sendiri. Dengan terciptanya kesetabilitasan dan keamanan dalam
masyarakat dengan ditegakkannya hukum maka pelanggaran-pelanggaran
terhadap hak-hak perseorangan maupun kelompok dapat terhindar.

Berdasarkan analisis human error yang terdapat dalam KUHP pasa 360-
361. Pandangan hukum pidana Islam terhadap human error yaitu tindak pidanaini
sangat merugikan baik sacara materi maupun fisik bagi s korban. Sehingga
diperlukan perubahan terhadap sanksi pidana bagi pelaku. Guna memperkecil
angkatindak pidanaini.

Sedangkan pandangan hukum pidana Islam terhadap sanksi tindak pidana
human error dalam KUHP pasal 360-361 yaitu, unsur ketidak sengajaan (human
error) memperingan sanksi pidana, terhadap pelaku dari penjara maksimal 8
tahun, penganiayaan yang disenggja yang mengakibatkan luka berat dalam pasal
354 kepada penjara 5 tahun. Dalam hukum pidana Islam sanksi gisas bagi pelaku
penganiayaan yang disengga diganti dengan diyat, yang besar kecilnya jumlah

diyat disesuaikan dengan besar kecilnya luka yang diakibatkan dan sanksi human

77
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error tidak dapat dikenakan secara penuh karena ada unsur subhat, hanya boleh
hukuman takzr.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hak-hak korban dalam
hukum Islam sangatlah diperhatikan hal ini bertujuan untuk mengganti dan untuk
menghilangkan rasa dendam yang diakibatkan oleh peristiwa itu baik bagi s
pelaku maupun korban. Penghargaan terhadap perseorangan dan perlindungan
bagi masyarakat sangat dipelihara dalam sistem hukum pidana Islam. Berbeda
dengan hukum pasitif (KUHP) tidak terdapat pengharusan gantirugi terhadap

korban.

B. Saran-Saran.

Setelah mengkaji tentang tindak pidana human error yang terdapat dalam
KUHP pasal 360-361 dan telah selesal, tetapi masih terdapat banyak kekurangan
maka penyusun perlu mengemukakan beberapa saran yang dapat memberikan
tambahan masukan untuk pihak lain yang tertarik untuk melakukan pengkajian
lebih mendalam mengenai tindak pidana human error, diantaranya:

1. Kepada kaangan praktisi hukum, akademisi dan pihak lain, yang tertarik
untuk lebih dalam mengkaji mengena tindak pidana ini, karena tindak
pidanaini sering terjadi sangat merugikan dan meresahkan masyarakat.

2. Masyarakat sebagal anggota warga negara harus aktif dalam melakukan
upaya penyelesaian tindak pidana ini melalui pengawasan terhadap aparat
penegak hukum yang bertanggung jawab menyelesaikan permasalahan

tindak pidana human error untuk menjaga ketertiban dan keamanan
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masyarakat guna memperkecil angka korban jiwa dan matril dari peristiwa
human error ini.

Pemerintah melalui Departemen Hukum dan HAM untuk melakukan
perubahan KUHP, yang merupakan peninggalan kolonial penjgah, yang
sudah tidak relevan dengan perkembangan sosia dalam masyarakat saat

ini.
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B. BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

Imam Muslim

Nama lengkap beliau ialah Imam Abdul Husain binHajfaj bin
Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi. Didadirkan di Naisabur
tahun 206 H. Sebagaimana dikatakan oleh al-Hakimm Abdullah dalam
kitabnya "Ulama'ul Amsar.Imam Muslim adalah penulis kitab syahih dan
kitab ilmu hadits. Dia adalah ulama terkemuka yaaganya tetap dikenal
sampai kini.

Kehidupan Imam Muslim penuh dengan kegiatan mBlgiau meran-
tau ke berbagai negeri untuk mencari hadits. Drgigee Hijaz, Irak, Syam,
Mesir dan negara-negara lainnya. Dia belajar hadifgsk masih kecil, yakni
mulai tahun 218 H. Dalam perjalanannya, Muslim drat dan berguru pada
ulama hadis.

Di Khurasan, dia berguru kepada Yahya bin Yahya &wak bin
Rahawaih. Di Ray, dia berguru kepada Muhammad bahrsh dan Abu
Ansan. Di Irak, dia belajar kepada Ahmad bin Hantah Abdullah bin
Maslamah. Di Hijaz, berguru kepada Sa'id bin Mardam Abu Mas'ab. Di
Mesir, belajar kepada 'Amar bin Sawad dan Harmhiah¥ahya dan berguru
kepada ulama hadits lainnya.

Imam Muslim berulangkali pergi ke Bagdad untuk [sldadits, dan
kunjungannya yang terakhir tahun 259 H. Ketika ImBokhari datang ke
Naisabur, Muslim sering berguru kepadanya. Sebalngingetahui kelebihan
ilmu Imam Bukhari. Ketika terjadi ketegangan ant&wkhari dengan az--
Zuhali, dia memihak Bukhari. Sehingga hubunganngamgdn az-Zuhali
menjadi putus. Dalam kitab syahihnya maupun kithnlya, Muslim tidak
memasukkan hadits yang diterima dari az-Zuhali,kipes dia adalah guru
Muslim. Dan dia pun tidak memasukkan hadits yangrigna dari Bukhari,
padahal dia juga sebagai gurunya. Bagi Muslimhldaiik tidak memasukkan
hadits yang diterimanya dari dua gurunya itu. Tiedip tetap mengakui
mereka sebagai gurunya.

Setelah mengarungi kehidupan yang penuh berkahjivusfat pada
hari Ahad sore, dan di makamkan di kampong NasrdAdeerah Naisabur
pada hari Senin, 25 Rajab 261 H. dalam usia 55ntaBelama hidupnya,
Muslim menulis beberapa kitab yang sangat bermanfaa

Wahbah az-Zuhaily.
Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-ZuhailgliaB
dilahirkan di kota Dayr 'Atiyah bagian Damaskus g&ahun 1932. la belajar
di fakultas Syari'ah di Universitas al-Azhar CaMesir dengan memperoleh
ijazah tertinggi pada peringkat pertama tahun 19%5€dangkan gelar Lc.
beliau peroleh dari Universitas 'Ain 8y dengan predikat Jayyid (baik) tahun
1957, adapun gelar Diploma diperoleh pada Ma'haudti'@ig (MA) tahun 1959
dari fakultas Hukum Universitas al-Qahirah. Kemudgelar Doktor dalam



bidang Hukum Islam&s-Syari'ah al-Isimiyah) beliau peroleh pada tahun
1963 di fakultas yang sama. Pada tahun 1963 beéirebatkan sebagai dosen
(Mudarris) spesifikasi keilmuan dibidang Figh dan dkhal-Figh di
Universitas Damaskus. Adapun karyanya yang terkdnglenjuru tanah air
adalah;al-Figh al-Islami wa 'Adillatuhu, al-Figh al-Igimi fi Uslubihi al-
Jadd, al-Wagt fi Ushil al-Figh al-Islami.

As-Sayyid Sabiq

Nama lengkapanya as-Sayyid Sabiq Muhammad at-TiHahi di
Mesir tahun 1915, adalah ulama kontemporer yang ihkénreputasi
internasional di bidang Dakwah dan Figh Islam, tena melalui karya
munumentalnya Figh as-Sunnah. Teman sejawat dasarHal-Banna ini
seorang tokoh yang menganjurkan ijtihad dan kenkeglada al-Qur'an dan
as-Sunnah. Beliau lahir dari pasangan Sabiq Muhahatidihami dan Husnha
Ali Azeb. Sesuai dengan tradisi keluarga Islam @sM pada masa itu, beliau
menerima pendidikan pertama di Kuttab, tempat &elgertama untuk
menulis, membaca dan menghafal al-Qur'an, setetahia memasuki
perguruan tinggi al-Azhar. Di al-Azhar ia menyelkaa tingkatibtidaiyyah
dalam waktu lima tahunsanawiyahima tahun, fakultas syari’ah empat tahun
dantahassugkejuruan) dua tahun dengan memperoleh gegtSyahadah al-
‘Alimiyah, kurang lebih setingkat Doktor. la banyak menulisku yang
sebagian sudah beredar di dunia Islam, termasutnésia. MisalnyaFigh
as-Sunnah, Dakwah al-Islam, Agidah al-Islamiyaklgriisunadan lain-lain.

Said Hawwa

Beliau di lahir pada tanggal 27 September 1935kala Hamaah,
Suriah. Dari pasangan Muhammad Diib Hawwa dan Ameh Althaisy.
Pada kelas satu SMU, bergabung dengan gerakan rnkihiéuslimin, dan
membawa perubahan besar dalam kehidupannya. Masulalkm gerakan
yang berpusat di Mesir ini memberi arahan baru [#eyd, membuatnya
menemukan dan menyadari dirinya sebagai satu ohdiari sebuah jamaah.

Semenjak menjadi anggota gerakan, mencuatlah akgtselama ini
terpendam dalam diri Said. Dia sering menyampaiklaotbah di mas;jid-
masjid, baik di kota maupun di desa. la juga sermgnyampaikan orasi
setiap ada demonstrasi. Sekalipun masih duduk rgang SMU, ia telah
memegang peran penting dalam tiga demonstrasi-besaran di Suriah kala
itu: (1) demonstrasi mendukung seruan lkhwanul usl untuk
memasukkan pelajaran kewiraan (semacam kepramukiasamn kurikulum
sekolah, seruan ini terpenuhi, (2) demonstrasi ey hukum mati atas
anggota lkhwanul Muslimin di Mesir, dan (3) demeoast menentang
perjanjian Belfour. Dalam demo-demo ini, Saidlamgaditunjuk menjadi
pembicara resmi mewakili Ikhwan.

Dalam waktu yang tidak lama, Said telah berhasiyabarkan fikrah
gerakan Ikhwan di distrik al-‘Ailiyaat, tempat kbleannya. Distrik ini
merupakan basis kaum sosialis yang kuat dan stdimtus oleh partai-partai
lain. Para aktivis sosialis menjadi heran ketikbwknul Muslimin berhasil



masuk ke sana. Lebih heran lagi gerakan itu mamsuétitangan Said Hawwa
yang dianggap oleh orang-orang sosialis sebagaamatari mereka. Tentu
saja para aktivis sosialis menajdi marah. Merekaudaha menekan Said
untuk menghentikan gerakannya, tapi dia tak benggmi

Begitu lulus universitas pada tahun 1961, Said ratad menjadi
guru. Sebetulnya dia sendiri tidak berambisi unmdnjadi pegawai negeri,
akan tetapi demi memenuhi permintaan orang tua ®tap mendaftar. Dia
lulus dalam seleksi dan ditugaskan di Provinsi atik&h. Tugasnya adalah
mengajar di sekolah, menyampaikan khotbah Jumds seemberi ceramah-
ceramah ilmiah di masjid. Tidak lama Said bertugigsrovinsi ini, sebab dia
telah meminta untuk ditugaskan di kotanya sendisinaabh.

Pada tahun 1966, karena situasi politik dalam megerg semakin
panas dan Said beserta tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimerancam
pembunuhan, Sa'id bersama istri akhirnya perd{dmjaan Saudi, Selama
lima tahun di Kerajaan Saudi ini Said Hawwa telabngelesaikan buku
silsilah al-Ushul ats-Tsalaatsah. Buku JundullabgBsifatan wa Akhlaagan
(sekitar tahun 1971) serta sebagian pasal dari bukdullah Takhthiithan wa
Tanzhiiman wa Tanfiidzan, juga sudah selesai. Byigerpasal tentang
takhthiit dan tanzhiim masih belum dicetak.

Ulama Suriah fenomenal yang juga aktivis dan sepraafi ini
menjelaskan dan menyajikan kepada kita pemahameaqnk@nprehensif dan
detail dari segala aspek. Beliau meninggal di Amm@adaret 1989.

Imam as-Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Adris Abbas Bgman Asy
Syafi'i. la dilahirkan di Guzzah pada tahun 150ddatu daerah di Asgalan.
Setelah berumur 2 tahun, ia dibawa ke Mekkah. Daga dibesarkan dan
sudah mampu menghafal al-Qur'an ketika masih k&alanjutnya ia belajar
ilmu agama pada Muslim bin Khalid az Zarji, seoraygh dan mufti Tanah
Haram sampai lulus, sehingga diijinkan berfatwa.aim Syafi'i minta
dibuatkan suatu pengantar untuk diijinkan berguepakla Malik yang ahli
hadist di Madinah. Kemudian ia pergi ke Irak unb#fajar carastinbatyang
dipakai Syafi'i ketika di Irak, yang diseb@oul Qodim.

Setelah itu ia melanjutkan perjalanan ke Mesir dam
mengembangkan paham-paham yang dikenal de@gan Jadid Diantara
karya-karyanya adalalr Risalah, Kitab Figh dan Usul Figh, al Umm, al
Musnad, al-ahkam al Quraman lain-lain. la menetap di Mesir sampai
wafatnya tahun 204 H.

Ahmad Azhar Basyir. MA.

Beliau dilahirkan di Yogyakarta, 21 November 1928. adalah
alumnus Pergutuan Tinggi Agama Islam Negeri Yogstaka(1956).
Memperoleh gelar Magister dalam Islamic Studies dhriversitas Kairo
tahun 1965. Sejak tahun 1953 ia aktif menulis baktara lain: Terjemah
Matan Tagrib, terjemah Jawahirul Kalamiyah (‘Agailflanusia, Kebenaran
Agama, dan Toleransi, Pendidikan Agama Islam, Asas Mu'amalah,
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Negara dan Pemerintahan dalam Islam dan masih bdaga la menjadi
dosen Universitas Gajah Mada, Yogyakarta sejakntali68 sampai wafat
tahun 1994, menjadi dosen luar biasa Universitéamisindonesia (Ull),
Yogyakarta sejak tahun 1968, ketua PP Muhammadtigabde 1990-1995.

Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, MA.

Khoiruddin Nasution lahir di Simangambat, Tapan®elatan,
Sumatera Utara. Perguruan tinggi ditempuh olehabeldi IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dan selanjutnya S2 dan progre@mD di McGill
Uneversity. Adapun karya-karya beliau antara laiRRiba dan Poligami:
Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad ‘Abdi#96),Status Wanita di Asia
Tenggara: Studi terhadap perundang-undangan Penkawi Muslim
Kontemporer Indonesia dan Malaygj2002),Fazlur Rahman tentang Wanita
(2002), Tafsir-tafsir Baru di Era Multi Kultural(2002),Hukum Keluarga dan
Dunia Islam Modern : Studi Perbandingan dan Pembgikan UU Modern
dari Kitab-kitab Fikih(2003).

Prof. Dr. H. Rachmat Syafe’i
Lahir di Limbangan Garut pada tanggal 3 Janu@&2ldari ibu Hj.

Siti Maesyaroh dan ayah H.O. Zakaria. Beliau mendngendidikan tinggi di
IAIN Sunan Gunung Jati Bandung tahun 1972, Al-AzKairo 1973-1980.
beliau bekerja sebagai dosen di IAIN Sunan GunatigBhndung sejak tahun
1998 dan menjabat sebagai Ketua Bidang Kajian Hulslaam di Pusat
Pengkajian Islam dan Pranata (PPIP) IAIN Sunan Ggrdati Bandung. Selain
itu beliau juga merupakan dosen di berbagai peeguringgi di Bandung.
Selain itu beliau juga pernah menjabat sebagai agsuPendidikan dan
Pelatihan tahun 1982. tahun 1999 diangkat menjaistdn Direktur Pasca
Sarjana IAIN Sunan Gunung Jati Bandung, juga Kéwlal Jabar Bidang
Pengkajian dan Pengembangan tahun 2000. tahun @@@@kat menjadi
Pembantu Rektor IAIN-SGD Bandung.
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